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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketika kondisi social umat Islam berada di bawah 

cengkeraman penjajah Belanda yang berusaha menghancurkan 

kekuatan umat Islam untuk kepentingan politik penjajahannya 

dengan merusak nilai-nilai dan norma-norma keagamaan, telah 

menggugah para ulama mujaddid (Pembaharu) untuk melakukan 

gerakan menentang pengaruh kehidupan Barat yang telah merasuk 

dalam segala aspek kehidupan rakyat. 

Hal tersebut dapat menghilangkan perilaku ataupun kebiasaan 

baik masyarakat penganut agama Islam sehingga kebiasaan baru yang 

mereka lakukan dari penganut agama Iain akan terus dilakukan dan 

tertanam pada diri mereka dan menghilangkan perilaku atau 

kebiasaan baik yang telah lama ada pada diri mereka masing-masing. 

Suatu tantangan besar yang dimiliki oleh para ulama mujaddid untuk 

mengatasi hal tersebut supaya masyarakat penganut agama Islam 

tidak mengikuti pengaruh luar tersebut. Tidak hanya para ulama 

mujaddid saja yang harus mengatasai hal tersebut akan tetapi 
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kewajiban kita sebagai umat Islam harus saling mengingatkan dan 

dapat mengatasi hal seperti ini agar agama Islam yang kita anut dapat 

terus berdiri bahkan berkembang dengan baik sehingga para 

penganutnya tersebut dapat memegang teguh kebaikan yang telah 

diajarkan oleh agama Islam tersebut. 

Gerakan para ulama mujaddin tersebut didorong oleh 

penganut dan aktivitas gerakan-gerakan pembaharuan Islam di Saudi 

Arabia, Mesir dan India. Pengaruh gerakan pembaharuan itu Masuk 

ke Indonesia dibawa oleh para mujaddid yang mempelajari gerakan 

Pembaharuan Islam di Saudi Arabia. Biasanya istilah “Pembaharuan 

Islam” di pergunakan untuk semua gerakan yang bertujuan 

memperbaharui cara berfikir dan caara hidup umat Islam. 

Dalam hal gerakan  pembaharuan Islam ini banyak para 

mujaddid yang berusaha memperjuangkan Agama Islam secara murni 

bebasa dari segala macam bid‟ah dan khurafat serta tegak dalam 

kemerdekaan politiknya sendiri. Arus gerakan pembaharuan Islam 

dalam waktu singkat telah tersebar keseluruhan pelosok dunia Islam, 

termasuk Indonesia. Hal tersebut telah mempengaruhi aktifitas 

pergerakan Islam di Indonesia, sehingga dalam gerakan ini muncul 

nama-nama yang beraneka ragam, ada yang berpengaruh besar dan 
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tahan uji, ada pula yang hanya berhasil mengumpulkan pengikut 

sedikit dan bergerak dalam waktu yang relatif singkat. 

Gerakan ini mulai masuk ke Indonesia pada akhir abad ke 18 

yang membawa arus gerakan pembaharuan itu dalam seorang ulama 

dari kampong Kota Tua, daerah Cangking, Empat angka, di dataran 

agama yang dikenal dengan nama Tuanku Kota Tua. Ia mulai 

mengajarkan kemerdekaan berfikir sebagai suatu perwujudan dalam 

gerakan tajdid serta pembaharuan-pembaharuan terhadap praktik 

keislaman.
1
 

Pembaharuan Islam di Indonesia, secara sosiologis bertalian 

erat dengan Gerakan Pembaharuan Islam yang telah terjadi didunia 

Islam sebelumnya, terutama di Timur Tengah, seperti tokoh 

Muhammad Ibn „Abduh Wahab (1703-1778), Jamal Al Din Afgani 

(1839-1897), Muhammad Abduh (1845-1905) dan Muhammad 

Rasyid Ridho (1897—1956), melancarkan gerakan pembaharuan 

Islam dari Ibnu Taimiyah (1262-1318) merupakan usaha pemurnian 

Islam pada ijtihad yang diambil dari sumber Alquran dan Sunnah. 

 Pokok pemikiran dari ajaran pembaharuan Islam yang 

dipelopori oleh Abdullah bin Abdul Wahab tentu menitik beratkan 

                                                     
1
 Dadan Wildan, Sejarah Perjuangan Persis 1923-1983, (Bandung : Gema 

Syahida, 1995), p.17.  
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pada sebuah ajaran yang murni tentang tauhid, aqidah dan paham 

keagamaan, dikarenakan seorang muslim di dunia ini tidak lepas dari 

sebuah perintah untuk taat dan menjalankan kewajibannya sebagai 

makhluk, ada pula mengenai pembaharuan Islam ajarannya yang 

sangat keras terhadap Kemasyarakatan, tahayul bid’ah, khurafat dan 

taqlid, sehingga memberikan arti penting perbedaan pada ajaran 

tradisional di Indonesia.
2
  

Ide pendirian organisasi ini berasal dari pertemuan-pertemuan 

yang bersifat kenduri
3
 yang diadakan secara berkala di rumah salah 

seorang anggota kerabat yang berasal dari Palembang, yang telah 

lama tinggal di Bandung, selain itu adanya kepentingan yang sama 

antara satu dengan yang lain dalam usaha perdagangan, yang telah 

lama tinggal di Bandung, selain itu adanya kepentingan yang sama 

antara satu dengan yang lain dalam usaha perdagangan, yang 

kemudian mengadakan studi tentang keagamaan ataupun kegiatan-

kegiatan lain dalam agama. 

                                                     
2
 Irhamul Wafa , “Kontribusi Ahmad Hasan Dalam Perkembangan 

Organisasi Persatuan Islam Tahun 1924-1942”, (Skripsi Iain Smh Banten : 2014), 

p. 02 
3
 Kenduri dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

perjamuan makan untuk memperingati peristiwa, meminta  berkah,  dan 

sebagainya. 
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Pertemuan-pertemuan itu menjelma menjadi kelompok 

penelaah (Study Club) dalam bidang keagamaan, para anggota 

kelompok tersebut dengan penuh kecintaan menelaah, mengkaji, 

serta menguji ajaran-ajaran yang diterimanya, sedangkan pihak yang 

lain, keadaan kaum muslimin di Indonesia tenggelam dalam taqlid, 

jumud, tarekat, khurafat, tahayul, bid‟ah dan syirik sebagaimana 

terdapat didunia Islam lainnya bahkan diperkuat oleh cengkraman 

kaum penjajah Belanda. 

Kemunculan Persatuan Islam pada tanggal 12 September 

tahun 1923 di Bandung bermula idenya dari seorang alumnus Dar Al-

Ulum Mekkah bernama Haji Zamzam yang sejak tahun 1910-1912 

menjadi guru agama di sekolah Agama Dar Al-Muta‟alimin, Haji 

Zamzam bersama teman dekatnya H. Muhammad Yunus seorang 

pedagang sukses yang sama-sama kelahiran Palembang Sumatera 

Selatan. Pendidikan dan kultur yang sama, menyatuan mereka dalam 

diskusi-diskusi tentang ke-Islaman, mengenai masalah sekitar 

gerakan keagamaan yang tengah berkembang saat itu, atau masalah 

agama yang dimuat dalam majalah terbitan Padang dan Majalah Al-
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Manar terbitan Mesir, yang telah  lama menjadi bacaan dan perhatian 

mereka.
4
 

Majalah Al-Manar yang ditulis oleh Muhammad Abduh yang 

sangat menyentuh emosi keagamaan mereka adalah “Al-Islam 

Mahjubun bi al-Muslimun” Islam telah tertutup oleh kaun muslimin, 

yang kemudian menjadi ungkapan yang sangat terkenal dikalangan 

pembaharu, baik di timur tengah maupun di Indonesia, tulisan ini 

menghendaki cara berfikir dan cara hidup yang baru dan kemajuan 

bagi umat Islam dengan keinginan menghidupkan kembali 

peninggalan yang lama, yakni kembali kepada ajaran Al-qur‟an dan 

Sunnah.
5
 

Klompok studi pengkajian Islam itu menamakan 

kelompoknya dengan nama Persatuan Islam, walaupun pada saat itu 

ada juga yang memberi nama Permukaan Islam, nama Persatuan 

Islam diberikan dengan maksud mengarahkan Ruhul Ijtihad dan 

Jihad, berusaha dengan sekuat tenaga untuk mencapai harapan dan 

cita-cita yang sesuai dengan kehendak dan organisasi yaitu Persatuan 

Islam, Persatuan rasa Islam, rasa usaha dan suara Islam itu maka 

Jam‟iyah atau organisasi itu dinamakan Persatuan Islam 

                                                     
4
 Wafa, Kontribusi Ahmad Hasan, p. 03-04 

5
 Badri Khoiruman,  Persatuan Islam, Sejarah Pembaharuan Pemikiran, 

(Bandung : FAPPI, 2010), p.45-48. 
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Munculnya Persatuan Islam di Serang tidak bisa dilepaskan 

dengan sosok seorang ulama yang memiliki pengetahuan yang dalam 

tentang Islam yaitu Ustadz Ahmad Maryani bin Ismail dengan 

pengetahuan yang dimilikinya, tidaklah mengherankan jika beberapa 

ulama seperti KH. Syafe‟i A.N ketua MUI Kota Serang mengagumi 

sosok ulama yang cerdas ini. 

Ustad Ahmad Maryani dilahirkan di Kampung Kebaharan 

Kota Serang, dari seorang ibu yang bernama Hj. Mariyah, yang 

memiliki kakak bernama KH. Sys, seorang ulama yang terkemuka di 

Kota Serang. Semasa kecil Ustadz Ahmad Maryani dikenal sebagai 

anak yang cerdas, ibunya yang mengajarkan . Ustadz Ahmad 

Maryani membaca Al-qur‟an. Karena semangat belajarnya yang 

tinggi, Ahmad Maryani semasa mudanya berguru kepada beberapa 

kiai yang sudah dikenal masyarakat serang saat itu. Salah seorang 

gurunya adalah KH Jamhari Kaloran yang menguasai Ilmu Tauhid 

dan Fiqih.
6
 

Jalan kehidupannya berubah  setelah pertemuannya dengan 

KH. Sulaiman dari Centilan Kelapa Dua Serang, yang ketika itu 

dianggap mengajarkan paham baru dalam beragama yakni 

mengajarkan  dikalangan umat Muslim di Serang. Ketika itulah Ustad 

                                                     
6
 Bantenologi, Biografi Ulama Banten Seri ke I, Serang ,2014, .p.15. 
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Ahmad Maryani kemudian mendatangi KH. Sulaiman untuk berdebat 

tentang paham yang diajarkan oleh KH. Sulaiman yang berpedoman 

pada kitab-kitab karangan ulama kenamaan seperti As-Syaukani dan 

Ibnu Taimiyah. 

Dalam perdebatan itu Ustadz Ahmad Maryani menganggap 

dirinya menang, karena Ustadz Ahmad Maryani ketika berdebat lebih 

menggunakan emosi. Terlebih juga KH. Sulaiman kurang melayani 

argumentasi-argumentasi yang dilontarkan oleh ustad Ahmad 

Maryani  karena dalil-dalil yang diarakan olehnya dianggap keluar 

dari pokok masalah. Pasca perdebatan yang “dimenangkan” oleh 

Ustadz Ahmad Maryani ini justru membuat sang Ustad Ahmad 

Maryani berfikir keras dan memikirkan sikap dan argumentasi KH. 

Sulaiman yang selalu berpedoman pada ayat-ayat dalam Alquran dan 

Hadits-hadits Shoheh.
7
 

Pada tahun 1952 Ustadz Ahmad Maryani mulai membuka 

pengajian dengan materi pelajaran berdasarkan Alquran dan Sunnah 

di sebuah masjid yang terletak di kampung Kebaharan. Masjid ini 

kemudian pada tahun 1967 oleh ketua Dakwah Islamiyah Indonesia 

(DDII) wilayah Jawa Barat. KH. Rusyad Nurdin, dinamakan Masjid 

                                                     
7
 Ibid, Biografi Ulama Banten,2010, .p.16. 
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“Al-Manar” karena dianggap sebagai Masjid pertama yang 

menyuarakan tuntunan Alquran dan Hadits-hadits Soheh di Serang. 

 Sejak dimulainya pengajian Persatuaan Islam di masjid Al-

Manar, Kampung Kebaharan semakin ramai, apalagi pengasuh 

pengajian itu tidak hanya Ustadz Maryani sendiri, namun melibatkan 

Tokoh-tokoh yang memiliki pemahaman yang sama dengannya. 

Tokoh-tokoh tersebut diantaranya KH. Sys, alumnus Pendidikan 

agama di Mekah yang juga merupakan paman dari Ustadz Ahmad 

Maryani, Abdul Aziz Basyir, Ustadz Waseh Keganteran, dan KH. 

Abdul Wahab.
8
 

Berkembangnya kegiatan organisasi perempuan di Tanah Air, 

seperti Istri Sedar, Muslimat, Aisyiah, dan sebagainya, mendorong 

anggota persis perempuan untuk mengorganisir diri mereka sendiri 

dengan menggunakan nama Persistri. Persistri didirikan di Bandung 

pada tanggal 25 Desember 1936, dengan tujuan berjuang 

mengembalikan Indonesia pada ajaran Alquran dan Sunah dan 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah-masalah 

perempuan Islam. 

                                                     
8
 Op Cit, Biografi Ulama Banten : 2010, p. 17. 
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Serupa dengan Persis, pada awalnya Persistri didirikan oleh 

kalangan pedagang, tepatnya istri-istri pedagang dari Palembang. 

Dominasi kelompok ini begitu kuat karena mereka adalah Istri-istri 

para pemula dan orang-orang yang kaya dengan penguasa bahasa 

Melayu yang baik jika dibandingkan dengan ibu-ibu dari kota 

Priangan, akan tetapi, dominasi tersebut segera berakhir ketika ketua 

Persistri dijabat oleh Ny. Raden Maryam Abdurrahman.
9
 

Munculnya Persatuan Islam Istri di Serang tidak lepas dari 

para kelompok Persatuan Islam (Persis) yang menginginkan para 

perempuan agar lebih mandiri, berani dan cerdas khususnya dalam 

keagamaan, berawal dari Pengajian KPA (Kursus Pengajian Agama) 

yang saat itu Pengajian KPA (Kursus Pengajian Agama) berbarengan 

dengan Perempuan dan Laki-laki, akan tetapi Ibu Hj Aisyah dan para 

golongan Lelaki Persatuan Islam menyarankan agar para 

perempuan/Istri di pisah secara resmi,  agar sama dengan Persatuan 

Islam yang ada di Bandung.
10

 

Setelah diajukannya saran tersebut kepada Pimpinan Pusat 

Persatuan Islam yang ada di Bandung maka diterimalah saran 

                                                     
9
 Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektuan Pendidikan Islam 

di Nusantara, ( Jakarta : Kencana, 2013), p.102-103.    
10

. Berdasarkan hasil Wawancara bersama Hj. Aisyah Pendiri Persistri 

Kota Serang pada hari Kamis, 02 Maret 2017. Pukul 13:49-14:30 wib. 
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tersebut dan berdirilah Cabang Persatuan Islam Istri di Serang Pada 

tahun 1972 dipimpin oleh Ibu Hj Aisyah yang berasal dari 

Pandeglang-Banten. Persatuan Islam Istri bertujuan agar terciptanya 

masyarakat perempuan yang berpegang teguh pada syariat Islam 

berlandasan Alquran dan Sunnah, supaya para Perempuan mampu 

mendidik muslimah hidup berjama‟ah, berimamah
11

, berimarah
12

, 

tunduk dan taat kepada Nizmham Jam‟iyyah (Pedoman dan tata 

kerja) yang sejalan dengan Alquran dan Sunnah. Dari golongan 

Persatuan Islam (Persis) menginginkan agar memiliki para Istri yang 

berbeda dari kalangan lain.
13

. 

Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis mengangkat judul “PERANAN HJ AISYAH 

DALAM PERKEMBANGAN ORGANISASI PERSATUAN 

ISLAM ISTRI (PERSISTRI) DI SERANG BANTEN TAHUN 

1972-2017” 

 

 

                                                     
11

 Berimamah artinya hidup bersatu padu dalam ketaatan terhadap 

pemimpin yang telah dipiih secara musyawarah dalam musyawarah resmi jam‟iyah 

seperti Mukhtamar, Musywil, Musyda dan Musycab.  
12

 Berimarah artinya hidup dalam satu sistem komando yang rapi, jelas 

dan bertanggungjawab sesuai dengan nidham (pedoman dan tata kerja) jam‟iyah.  
13

Berdasarkan hasil Wawancara bersama Hj. Aisyah Pendiri Persistri Kota 

Serang pada hari Kamis, 02 Maret 2017. Pukul 13:49-14:30 wib. 
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B. Ruman Masalah 

Agar  didalam  penulisan  ini  mengarah  kepada  judul  yang  

dimaksud, maka penulis memberikan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Sejarah Organisasi Persatuan Islam Istri di Serang 

Banten? 

2. Bagaimana Biografi Hj Aisyah? 

3. Bagaimana Peran Hj Aisyah dalam Organisasi Persatuan 

Islam Istri di Serang Banten Tahun 1972-2017? 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan  dengan  perumusan  masalah  diatas,  maka  

tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Sejarah Oraganisasi Persatuan Islam Istri di Serang Banten 

2. Biografi Hj Aisyah 

3. Peran Hj Aisyah dalam Organisasi Persatuan Islam Istri di 

Serang Banten Tahun 1972-2017 

D. Tinjauan Pustaka 

Melihat dari hasil skripsi yang telah diteliti oleh beberapa 

sarjana di Lingkungan  Jurusan  Sejarah  Peradaban  Islam,  UIN 

SMH Banten, terdapat  judul skripsi  yang  meneliti  tentang  
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Persatuan Islam, meliputi : Irhamul Wafa, Judul  : “Kontribusi 

Ahmad Hasan Dalam Perkembangan Organisasi Persatuan Islam 

Tahun 1924-1942”, Skripsi  ini  membahas  mengenai Tokoh Ahmad 

Hasan yang sangat aktif dalam mengkaji Islam dan aktif pula dalam 

berdakwah, apalagi ia sangat menaruh perhatian terhadap para 

pemuda Islam, Hasan menyadari bahwa anak-anak muda yang tengah 

menuntut ilmu itu adalah calon pemimpin dimasa yang akan datang, 

diantaranya muridnya yang sering belajar di rumah beliau adalah 

Muhammad Natsir dan Isa Anshory yang termasuk kaderisasi tokoh 

besar Persatuan Islam. Dalam Pembahasan Skripsi ini hanya 

membahas mengenai Persatuan Islam Istri yang ada di Bandung, 

tidak membahas mengenai tentang Persatuan Islam di Serang, bahkan 

tikad ada pembahasan tentang Persatuan Islam Istri di Bandung 

maupun di Serang. 

Eva Syafa‟ah, Judul :“Sejarah dan Perkembangan Organisasi 

Persatuan Islam di Banten Tahun 1952-2015” , Skripsi ini membahas 

mengenai Sejarah Persatuan Islam di Banten dari mulai Pertama kali 

muncul Persatuan Islam di Banten yang di dirikan oleh Ustadz 

Ahmad Maryani setelah terjadinya perdebatan dengan KH.Sulaiman 

yang dari Centilan, maka Ustadz Ahmad Maryani mengikuti ajaran 

yang di kembangkan oleh KH.Sulaiman yang yang berpedoman 
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Alquran dan Hadits-Hadits Shoheh serta pada kitab-kitab karangan 

ulama kenamaan seperti As-Syaukani dan Ibnu Taimiyah. Dalam 

Skripsi ini hanya membahas mengenai Persatuan Islam di Serang, 

sedangkan Persatuan Islam Istri belum ada Pembahasan. Dari skripsi-

skripsi yang ada, Penulis belum menemukan Pembahasan khusus 

mengenai Persatuan Islam Istri di Serang Banten. 

E. Kerangka Pemikiran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata peranan 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

suatu peristiwa atau kejadian yang mempunyai pengaruh besar dalam 

menggerakan suatu perubahan yang lebih baik.
14

 Sedangkan tokoh 

adalah pemegang peran (peran utama) keteladanan pimpinan yang 

baikyang dapat dijadikan contoh dan dapat diteladani sifat-sifat 

lainnya.
15

 

Berawal dari munculnya Organisasi Islam Muhammadiyah, 

Al-Irsyad, Persatuan Islam pada tahun 1912-1923 di Indonesia adalah 

sebagai bentuk inspirasi umat dalam menyongsong kehidupan Islam 

di Indonesia, Persatuan Islam (Persis) diresmikan pada tahun 1923 di 

                                                     
14

 Poerdawarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2001), p. 845 
15

 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), cet 2, p. 1065. 
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Bandung, atas Inisiatif dari kalangan ulama dan pedagang untuk 

membentengi akidah mereka membentuk kajian-kajian keagamaan. 

Berkembangnya kegiatan organisasi perempuan di Tanah Air, 

seperti Istri Sedar, Muslimat, Aisyiah, dan sebagainya, mendorong 

anggota persis perempuan untuk mengorganisir diri mereka sendiri 

dengan menggunakan nama Persistri. Persistri didirikan di Bandung 

pada tanggal 25 Desember 1936, dengan tujuan berjuang 

mengembalikan Indonesia pada ajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits dan 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah-masalah 

perempuan Islam. 

Serupa dengan Persis, pada awalnya Persistri didirikan oleh 

kalangan pedagang, tepatnya istri-istri pedagang dari Palembang. 

Dominasi kelompok ini begitu kuat karena mereka adalah Istri-istri 

para pemula dan orang-orang yang kaya dengan penguasa bahasa 

Melayu yang baik jika dibandingkan dengan ibu-ibu dari kota 

Priangan, akan tetapi, dominasi tersebut segera berakhir ketika ketua 

Persistri dijabat oleh Ny. Raden Maryam Abdurrahma.
16

 

Munculnya Organisasi Persatuan Islam di Serang berawal dari 

perdebatan Ustadz Ahmad Maryani dengan KH Sulaiman yang 

                                                     
16

 Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektuan Pendidikan Islam 

di Nusantara, ( Jakarta : Kencana, 2013), p.102-103.    
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berpedoman pada ayat-ayat dalam Alquran dan Hadits-hadits Shoheh. 

Dalam perdebatan itu Ustadz Ahmad Maryani menganggap dirinya 

menang, karena memang ia ketika berdebat lebih menggunakan 

emosi.  

Terlebih juga KH. Sulaiman kurang melayani argumentasi-

argumentasi yang dilontarkan oleh ustad Ahmad Maryani  karena 

dalil-dalil yang diarakan olehnya dianggap keluar ari pokok masalah. 

Pasca perdebatan yang “dimenangkan” oleh Ustadz Ahmad Maryani 

ini justru membuat sang Ustad berfikir keras dan memikirkan sikap 

dan argumentasi KH. Sulaiman yang selalu berpedoman pada ayat-

ayat dalam Alquran dan Hadits-hadits Shoheh. 

Akhirnya pada Tahun 1952 Ustadz Ahmad Maryani mulai 

mengikuti ajaran KH. Sulaiman dengan membuka pengaajiaan di 

Masjid Al-Manar.
17

 Organisasi Persatuan Islam belum memiliki 

bagian otonom, karena belum ada yang berani untuk mengajukan 

permohonan agar membentuk bagian otonom. Sejak tahun 1965 

Organisasi Persatuan Islam mulai membentuk  pengajian yang 

diadakan satu minggu sekali tepatnya pada hari jum‟at pukul 10:00 

sampai pukul 11:30. Pengajian mingguan ini dikhususkan bagi 

kalangan wanita yakni dari ibu-ibu Persis dan masyarakat yang 
                                                     

17
Ibid, Biografi Ulama Banten : 2010, p. 16-17. 
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berada dikebaharan yang diketuai oleh Hj Aiayah. Setelah 

berkembangnya pengajian rutinitas  yang diadakan satu minggu 

sekali di Kp. Kebaharan sudah berjalan selama tujuh tahun dengan 

tiga kali bergantian ketua.  

Pada tahun 1972 didirikan dan diresmikan oleh bagian pusat 

Organisasi Persatuan Islam Istri sebagai bagian otonom di Organisasi 

Persatuan Islam di Serang Banten. Organisasi Persatuan Islam Istri 

mulai di pimpin oleh Ibu Hj Aisyah yang bertujuan agar para Istri 

tidak sama dengan Istri-Istri yang lain.
18

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian sejarah 

karena obyek yang akan diteliti adalah peristiwa masa lalu. Oleh 

sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk merekontruksi 

sejarah secara sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, 

mengevaluasi, mengsistensikan bukti-bukti untuk memperoleh fakta 

dan kesimpulan. Untuk merekontruksi peristiwa pada masa lalu, 

digunakan Metode Penelitian Sejarah melalui empat tahapan 

penelitian yaitu, Tahapan Heuristik, Tahapan Kritik, Tahapan 

Interpretasi, dan Tahapan Historiografi. 

                                                     
 

18
 Berdasarkan hasil Wawancara bersama Hj. Aisyah Pendiri Persistri 
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 1. Tahapan Heuristik  

  Heuristik dalam hal ini, menurut G. J. Ranier, Heuristik 

adalah suatu teknik, suatu seni dan bukan suatu ilmu. Oleh karena itu, 

heuristik tidak mempunyai peraturan-peraturan umum. Heuristik 

sering kali merupakan suatu keterampiran untuk menemukan, 

mengenai dan memperinci bibiografi, atau mengklasifikasi dan 

merawat catatan-catatan.
19

 

 Melalui tahapan ini Penelitian dilakukan dengan mencari dan 

mengumpulkan buku-buku yang dianggap sangat menunjang pada 

masalah yang akan diteliti, upaya yang dilakukan oleh penulis dalam 

tahapan ini adalah mengunjungi perpustakaan pribadi dan 

perpustakaan umum khususnya Perpustakaan Daerah Serang-Banten 

dan buku pemilik teman, dari kunjungan ini penulis membaca 

beberapa buku yang dapat dijadikan sebagai sumber primer dan 

skunder seperti buku yang ditulis adalah : 

 Pimpinan Pusat Persatuan Islam Istri (Persistri), Qaidah Asasi 

Qaidah Dakhili 2010-2015, Sekertariat PP Persistri Bandung.
20

 

Bantenologi, Biografi Ulama Banten seri ke I, Serang 2014.
21

 

                                                     
19

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos, 

1999), p.105.   
20

 Pimpinan Pusat Persatuan Islam Istri (Persistri), Qaidah Asasi Qaidah 

Dakhili 2010-2015, Sekertariat PP Persistri Bandung. 
21

 Bantenologi, Biografi Ulama Banten seri ke I, Serang 2014.  
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Shiddiq Amien, Panduan Hidup Berjamaah Dalam Jam’iyyah 

Persis, Bandung : Dandy Gazali, 2007.
22

 Samsul Nizar, Sejarah 

Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara, 

Jakarta : Kencana, 2013.
23

 Irhamul Wafa, “Kontribusi Ahmad Hasan 

Dalam Perkembangan Organisasi Persatuan Islam Tahun 1924-

1942”, Skripsi IAIN SMH BANTEN : 2014.
24

 Eva Syafa‟ah, 

“Sejarah dan Perkembangan Organisasi Persatuan Islam di Banten 

Tahun 1952-2015”, Skripsi IAIN SMH BANTEN : 2016.
25

 Karya 

Badri Khaeruman, Tinta Dakwah Almamater.
26

 Buku-buku ini 

merupakan buku yang dijadikan sumber uatama dalam Penelitian ini. 

 Selain mengumpulkan sumber data yang di sebut, maka 

penulis juga menelusuri informnp-informan yang layak untuk 

dijadikan narasumber dalam mengumpulkan data. Penulis melakukan 

wawancara dengan saksi Sejarah yaitu Ibu Hj Aisyah, Ibu Cicih 

Sukaesi, Ibu Tuti Nurhayati, Ibu Lilis Kholisoh, Bapak Aep, Bapak 

Hadi, Bapak Hariri.  

                                                     
22

 Shiddiq Amien, Panduan Hidup Berjamaah Dalam Jam’iyyah Persi, 

Bandung : Dandy Gazali, 2007. 
23

 Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam 

di Nusantara, Jakarta : Kencana, 2013. 
24

 Irhamul Wafa,”Kontribusi Ahmad Hasan Dalam Perkembangan 

Organisasi Persatuan Islam Tahun 1924-1942”, Skripsi IAIN SMH BANTEN : 

2014. 
25

  Eva Syafa‟ah, “Sejarah dan Perkembangan Organisasi Persatuan Islam 

di Banten Tahun 1952-2015”, Skripsi IAIN SMH BANTEN : 2016. 
26

 Badri Khaeruman, Tinta Dakwah Almamater.  
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2. Tahapan Verifikasi  

  Verivikasi (kritik sumber), yaitu tahap menguji keabsahan 

sumber. Sumber yang telah terkumpul, diuji keaslian (otentisitas) dan 

kesahihannya (kredibilitas), Melalui kritik ekstern dan intern, dengan 

cara menguraikan dan mengecek silang data (cross check) yang ada 

dari berbagai sumber tersebut. Dari pengujian ini diambil data yang 

paling dapat dipercaya, sehingga diperoleh sumber yang keotentikan 

dan kredibilitasnya dapat dipertanggung jawabkan.
27

 

  Sumber Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya. Di samping itu data primer terdapat 

data sekunder, yang seringkali juga diperlukan oleh peneliti. Data 

sekunder tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data 

mencari keadaan demogratis suatu daerah, data mengenai pangan 

disuatu daerah, dan sebagainya. Mengenai data sekunder ini, peneliti 

tidak banyak dapat berbuat untuk menjamin mutunya. Dalam banyak 

hal peneliti akan harus menerima menurut apa adanya.
28

 

  Sumber Primer, Informan yang menyaksikan langsung, awal 

berdirinya Persatuan Islam Istri (Persistri) di Kebaharan Serang, 

diantaranya yaitu Ibu Hj Aisyah, Ibu Cicih Sukaesi, Ibu Rukoyah dan 

                                                     
27

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Jakarta: Lapera, 2002), p.99. 
28

 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja 

Grapindo Persada, 2013), p.105. 
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masih banyak yang lainnya. Sumber primer dari buku diantaranya 

yaitu buku Pimpinan Pusat Persatuan Islam Istri (Persistri) dan yang 

lainnya. 

3.   Tahapan Interpretasi  

  (penafsiran) yaitu tahapan sumber-sumber sejarah. 

Interpretasi menafsirkan fakta-fakta yang saling berhubungan dari 

data yang telah teruji kebenarannya. Tahap ini penting karena 

merupakan upaya untuk mengkronologiskan sebuah peristiwa 

sejarah, sehingga menghasilkan kontruksi sejarah yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Bukti, fakta sejarah yang dapat 

menjelaskan apapun kepada kita tanpa dibarengi dengan tafsiran 

manusiawi.
29

  

4. Tahapan Historiografi,  

  Historiografi merupakan tahap terakhir dari kegiatan 

Penelitian dengan menghubungkan peristiwa yang satu dengan 

peristiwa yang lain sehingga menjadi sebuah rangkaian sejarah. 

Historiografi ini merupakan pemaparan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Dalam proses penulisan hasil penelitian dilakukan 

berdasarkan sistematik yang telah dibuat penulis. Setiap pembahasan 

                                                     
29

 William H. Fredrick dan Seori Soeroto (Peny), Pemahaman Sejarah 

Indonesia, (Jakarta : LP3S, 1982), p.10. 
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ditempuh melalui deskripsi dan analisis, dengan selalu 

memperhatikan aspek kronologis dari suatu Peristiwa.
30

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang satu 

dengan yang lainnya merupakan satu kesatuan yang saling 

mendukung. Maka untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini 

perlu disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan meliputi : Latar Belakang Masalah, 

Batasan Dan Perumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, Dan 

Sistematika Pembahasan.  

Bab II Sejarah Organisasi Persaatuan Islam Istri (Persistri) di 

Kota Serang Banten meliputi : Latar Belakang Berdirinya Organisasi 

Persatuan Islam Istri (Persistri) di Serang Banten, Program 

Organisasi Persatuan Islam Istri (Persistri) di Serang Banten, Struktur 

Kepengurusan Organisasi Persatuan Islam Istri (Persistri) di Serang 

Banten,  

                                                     
30

 Nugroho Noto Susanto, Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah Indonesia 

( Jakarta : pusat sejarah angkatan bersenjata, 1964), p.22.  
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Bab III Bab III Biografi Hj Aisyah meliputi : Kelahiran dan 

Perjalanan Hidupnya, Pendidikan Hj Aisyah, Tujuan Persistri dan 

Cita-cita Hj. Aisyah untuk mendirikan Organisasi Persatuan Islam 

Istri (Persistri) di Serang Banten. 

Bab IV Bab IV Peran Hj Aisyah dalam Organisasi Persatuan 

Islam Istri (Persistri) di Serang Banten Tahun 1972-2017 meliputi :  

Pendiri Pertama Organisasi Persatuan Islam Istri (Persistri) di Serang-

Banten 1972-1977, Ketua Bidang Tarbiyah/Pendidikan Tahun 1979-

2016, Ketua Dakwah Tahun 2013-2016, Ketua Bidang Jam‟iyyah 

Tahun 2016-2017. 

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran. 

 


